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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan Pelaksanaan Terapi Islam  

dalam Pembinaan Mental Residen Pecandu Narkoba di Badan Narkotika 

Kabupaten Kampar Riau sudah terlaksana dengan optimal. Ini di buktikan dengan 

menggunakan rumus P =F/N×100%, maka hasil persentasenya memperoleh nilai 

77,5% dalam kategori 76-100% yaitu “Optimal”. Dari hasil yang tergolong 

optimal ini pula melahirkan dampak positif bagi residen pecandu narkoba, yakni 

dengan terbinanya mental residen yang sebelumnya down menjadi bangkit 

kembali. Objek utama terapi Islam ada tiga yaitu mental,spiritual dan akhlak 

(moral). Bentuk terapi Islam itu sendiri, yaitu dengan menerapkan unsur-unsur 

agama Islam seperti yang pernah di terapkan oleh orang sufi seperti thoharoh, 

sholat, puasa, tilawah, dzikir, muhasabah. dengan pelaksanaan tepai Islam ini pula 

bisa dilihat dari pergaulan residen yang sudah mampu bersosialisasi dengan teman 

sebaya, keluarga dan orang disekitar.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penulis, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran untuk dijadikan pertimbangan bagi pihak yang 

terlibat dalam proses pelaksanaan terapi Islam dalam pembinaan mental residen 

pecandu narkoba di Badan Narkotika Kabupaten Kampar Riau. Untuk 

meningkatkan dan menjaga stabilitas terhadap pelaksanaan terapi islam dalam 
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pembinaan mental residen pecandu narkoba di Badan Narkotika Kabupaten 

Kampar  maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada ketua rehabilitasi sosial Badan Narkotika Kabupaten 

kampar untuk menambah durasi atau waktu dalam pelaksanaan terapi Islam 

atau terapi keagamaan supaya residen berkembang lebih baik, materi yang 

disampaikan lebih efektif dan tidak terburu-buru dalam pelaksanaan terapi 

islam ini. 

2. Diharapkan kepada pembimbing agama serta rekan lainnya di Badan 

Narkotika kabupaten Kampar Riau dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

sebaik mungkin sehingga residen dapat berkembang lebih baik. 

3. Untuk residen rehabilitasi sosial semoga dapat menerima apa yang diberikan 

oleh konselor maupun pembimbing agar dapat mengikuti rehabilitasi sosial 

yang baik dan mengaplikasikan ilmu-ilmu yang dipelajari didalam 

kehidupan sehari-hari. 

  




